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MOTTO 

 

 

Untuk mempercayai bahwa pakaian yang kita kenakan adalah 

ciptaan manusia kita tidak perlu tahu siapa yang membuat dan 

bagaimana wujudnya. Begitu pula untuk kita mempercayai 

keberadaan Allah. 

(KH. Abdul Jamil) 

 

Miracle is another name of Hard Work 

(Kang Tae Joon)  
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ABSTRAK 

 

Desa Cerih merupakan desa yang seluruh penduduknya beragama Islam, 

sebelum tahun 1970 di desa tersebut sudah berkembang beberapa Tarekat di 

antaranya tarekat Syadziliyah, Naqsabandiyah, dan Syatariyah. Pada tahun 1970 

tarekat Tijaniyah mulai masuk ke Desa Cerih. Walaupun sebelum tarekat Tijaniyah 

masuk ke Desa Cerih sudah terdapat beberapa tarekat, akan tetapi Tijaniyah 

menjadi tarekat yang memiliki pengikut paling banyak, sehingga peneliti tertarik 

untuk meneliti sejarah tarekat Tijaniyah di Desa Cerih serta aktifitas sosial 

keagamaan dan pengaruhnya terhadap masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah sosial yang menggunakan 

pendekatan sosiologi, yang meneropong segi-segi sosial peristiwa yang dikaji. 

Pendekatan sosial dalam penelitian ini akan peran kegiatan sosial keagamaan 

tarekat Tijaniyah bagi kehidupan keagamaan masyarakat Desa Cerih, Kecamatan 

Jatinegara, Kabupaten Tegal. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori peranan sosial Peter Burke, ia mengatakan bahwa analisis tentang peran dapat 

menjelaskan pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang yang 

menduduki suatu posisi tertentu dalam struktur sosial. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang meliputi empat tahapan yaitu 

heuristik, verifikasi, interpretasi, historiografi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tarekat Tijaniyah masuk ke Desa 

Cerih pada tahun 1970 dibawa oleh KH. Abdul Jamil yang merupakan mursyid 

tarekat Tijaniyah. Tijaniyah terus berkembang pesat di Desa Cerih terutama pada 

tahun 2000 saat mulai di perkenalkan di pondok Pesantren At-Tauhidiyah Cikura, 

Kecamatan Bojong, Kabupaten Tegal. Melalui pengajian rutin yang diadakan 

pondok pesantren tersebut, Tarekat Tijaniyah semakin menyebar luas sampai ke 

seluruh Kecamatan Jatinegara sehingga semakin banyak yang mengikuti Tarekat 

Tijaniyah terutama masyarakat Desa cerih. Kegiatan sosial keagamaan tarekat 

Tijaniyah di desa Cerih, adalah pengajian rutin Rabu Kliwonan, manaqiban, dan 

ziarah Wali Sanga. Kegiatan-kegiatan tersebut memiliki peran yang cukup besar 

bagi masyarakat, di antaranya mempererat tali silaturrahmi,  mengambil sifat-sifat 

baik Syaikh Tijani sebagai cerminan, dan masyarakat dapat mengingat kematian 

yang bisa datang kapan saja, sehingga lebih giat dalam beribadah dan tidak hanya 

mementingkan urusan duniawi.  

Kata Kunci: Sejarah, Peranan Sosial, Tarekat Tijaniyah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

ARAB-LATIN1  

  

1. Konsonan  

Huruf 

Arab  
Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif ا 
Tidak 

dilambangkan  

Tidak 

dilambangkan  

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ت 

  Tsa  Ts  te dan es ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ha  H ح 
ha (dengan garis di 

bawah)  

  Kha  Kh  ka dan ha خ 

  Dal  D  De د 

  Dzal  Dz  de dan zet ذ 

  Ra  R  Er ر 

  Za  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  es dan ye ش 

  Shad  Sh  es dan ha ص 

  Dlad  Dl  de dan el ض 

  Tha  Th  te dan ha ط 

  Dha  Dh  de dan ha ظ 

 ع 
‘ain  ‘  

koma terbalik di 

atas  

                                                           
1 Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, cet. I, 2010), 

hlm. 44-47.  
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  Ghain  Gh  ge dan ha غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Wau  W  We و 

  Ha  H  Ha ه 

  lam alif  La  el dan a لا 

  Hamzah  '  Apostrop ء 

  Ya  Y  Ye ي 

  

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

 َ  ...... Fathah  a  A  

َ  ......  Kasrah  i  I  

َ  ......  Dlammah  u  U  

  

b. Vokal Rangkap  

Tanda  Nama  Gabungan 

Huruf  

Nama  

  fathah dan ya   Ai  a dan i .ي...ََ   

 fathah dan .و...ََ   

wau  

Au  a dan u  

 ontoh: حسين : husain حول : haula   

3. Maddah (panjang)  

Tanda  Nama  Huruf 

Latin  

Nama  

 fathah dan alif  â  a dengan caping di ..ا..ََ   

atas  
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 kasrah dan ya  Î  i dengan caping di ..ي..ََ   

atas  

 dlammah dan ..و..ََ   

wau  

Û  u dengan caping di 

atas  

  

4. Ta Marbû thah  

a. Ta Marbû thah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah /h/.  

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/.  

Contoh:  

المكرمة مكة ,Fâtimah:   فا طمة : Makkah al-Mukarramah 

5. Syaddah  

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu.  

Contoh:  

 nazzala : نزل , rabbana  :  ربنا

6. Kata Sandang  

Kata sandang “ لا ”  dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf 

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah.  

Contoh:  

 al-Hikmah : الحكمة al-Syamsy : الشمش
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama memegang peran yang sangat penting bagi kehidupan di 

dunia. Salah satu contoh dapat dilihat dalam upacara-upacara adat yang ada 

dan berkembang di tengah kehidupan masyarakat. Agama telah 

menyebutkan bahwa manusia harus menjalankan perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya. Jika hal itu dilakukan maka akan membawa 

ketenangan bagi hidup manusia.1 Upaya manusia untuk mencari ketenangan      

hidup dan mendekatkan diri kepada Tuhan-Nya, terutama dalam agama 

Islam disalurkan dalam aliran spiritualitas yang berekembang, dalam 

beberapa tarekat khususnya di Indonesia.  

Tarekat secara sederhana dapat diartikan sebagai cara, jalan atau 

metode untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Menurut bahasa tarekat 

merupakan bahasa Arab yaitu thariqah yang berarti jalan, metode, aliran, 

tiang tempat berteduh. Sedangkan menurut istilah tarekat yaitu perjalanan 

seorang pengikut tarekat menuju Tuhan dengan cara menyucikan diri atau 

perjalanan yang harus ditempuh oleh seseorang untuk dapat mendekatkan 

diri sedekat mungkin kepada Tuhan.2 Tarekat itu sendiri sebenarnya 

merupakan kelanjutan dari usaha para pengikut sufi dalam rangka 

                                                           
1 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 

10. 
2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 5 (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve, 

1993), hlm. 66. 
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mengembangkan tasawuf sebagai upaya mendekatkan diri kepada Tuhan 

dengan sedekat mungkin melalui penyucian rohani dan memperbanyak 

ibadah. Usaha mendekatkan diri ini semula dilakukan secara pribadi oleh 

seorang ulama sufi, tetapi kemudian ada murid dari ulama tersebut yang 

melakukan hal yang sama seperti amalan gurunya.3 Hampir seluruh tarekat 

memiliki pranata dalam bentuk ajaran seperti baiat, tawajuhan (menuntut 

ilmu), khalwat, dan dzikir. Pranata dan ajaran itu kemudian membentuk 

suatu orde keagamaan yang membentuk struktur kehidupan komunitas 

penganut tarekat yang ketat, kuat dan tertutup. Kelompok tarekat adalah 

kelompok yang keyakinan para penganutnya dilandasi ajaran keagamaan 

yang sangat kuat, sehingga tidak mudah goyah oleh gangguan dari luar.4 

Sekitar tahun 1920-an muncul tarekat baru di Indonesia, yaitu 

tarekat Tijaniyah.5 Tarekat ini didirikan oleh Syaikh Ahmad bin 

Muhammad al-Tijani, nama lengkapnya adalah Abu Abbas Ahmad bin 

Muhammad bin Mukhtar bin Salim at-Tijani (1150-1230 H/1737-1815M) 

yang lahir di ‘Ain Madi, Aljazair Selatan, dan meninggal di Fez, Maroko, 

dalam usia 80 tahun.6 Ia adalah salah seorang keturunan Rasulullah saw dari 

garis ayahnya yaitu: Akhmad bin Muhammad bin Mukhtar bin Ahmad bin 

Muhammad Salim bin Al-‘id bin Salim bin Ahmad Al-Alwani bin Ahmad 

                                                           
3 Ibid., hlm. 74. 
4 Misbahul Munir, Semangat Kapitalisme dalam Dunia Tarekat (Malang: Intelegensia 

Media, 2015), hlm. 85.  
5 G.F Pijper, Beberapa Studi Mengenai Islam di Indonesia Awal Abad Ke-20, terj. 

Tudjiman (Jakarta: UI Press, 1987), hlm. 81. 
6 Sri Mulyati, Mengenal Dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah Di Indonesia 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 217. 
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bin Ali bin Abdullah bin al-Abbas bin Abd Al-Jabbar bin Idris bin Ishaq bin 

Ali Zainal Abidin bin Ahmad bin Muhammad Al-Nafisiz Zakiyah bin 

Abdullah bin Hasan Al-Mustasna bin Hasan Al-Sibthi bin Ali bin Abi 

Thalib dan Sayyidah fatimah binti Rasulullah Muhammad saw.7 

Dalam tradisi tasawuf, melihat Rasulullah walaupun sudah wafat 

bisa terjadi dan bisa dilakukan seorang wali. Paham demikian didasarkan 

pada beberapa hadis yang menyebutkan biasanya seorang wali melihat 

Rasulullah secara sadar ataupun dalam mimpi. Melihat Rasulullah secara 

sadar ataupun dalam mimpi berarti melihat secara benar, bukan khayalan. 

Hadis yang dijadikan sumber acuan para sufi dan ahli tarekat tentang 

melihat Rasulullah, antara lain adalah: “Orang-orang yang melihatku 

(Rasulullah) dalam mimpi berarti ia melihatku dalam keadaan yaqdzah 

(sadar) atau seakan-akan ia melihatku dalam keadaan yaqdzah, karena setan 

tidak dapat menyerupaiku.”8 Syaikh Ahmad Tijani mengambil sanad 

Tarekat Tijaniyah langsung dari pertemuannya dengan Rasulullah saw 

dalam keadaan yaqzhah (dalam keadaan sadar), pada usia 46 tahun (tahun 

1196 H). Sejak saat itu Rasulullah saw selalu mendampinginya dan tidak 

pernah hilang dari pandangannya. Keadaan inilah yang disebut dengan Al 

Fathul Akbar.9 Rasulullah saw selalu membimbing Syaikh Ahmad Tijani 

dan memerintahkan kepadanya untuk meninggalkan sandaran dari gurunya. 

                                                           
7 Sholeh Basalamah dan Misbahul Anam, Tijaniyah Menjawab Dengan Kitab Dan Sunnah 

(Jakarta: Kalam Pustaka, 2006), hlm. 15. 
8 Mulyati, Mengenal Dan Memahami Tarekat-Tarekat, hlm. 221. 
9 Al Fathul Akbar yaitu terbukanya tirai yang menghalangi antara seseorang dengan 

Rasulullah saw. Fauzan Fathullah, “Biografi Alqutubul Maktum Sayidul awliya Syaikh Ahmad At-

Tijani dan Tariqahnya Attijaniyah” (Pasuruan: tanpa penerbit, 1985), hlm. 60. 
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Karena gurunya sekarang adalah Rasulullah saw secara langsung.10 Setelah 

berkembangnya tarekat Tijaniyah di Maroko, tarekat Tijaniyah mulai 

berkembang di negara-negara Afrika lain bahkan sampai ke luar Afrika 

yaitu di Saudi Arabia dan termasuk Indonesia. 

Kapan tarekat Tijaniyah masuk ke Indonesia tidak dapat diketahui 

secara pasti, tetapi ada dua fenomena yang menunjukkan awal mula tarekat 

Tijaniyah masuk ke Indonesia pertama yaitu kedatangan Syaikh Ali bin Abd 

allah al-Tayyib yang datang ke Tasikmalaya sekitar abad ke-20 (1918 dan 

1921 M) untuk menyebarkan tarekat Tijaniyah.11 Menurut G.F. Pijper 

Syaikh Ali bin Abd allah al-Tayyib datang pertama kali ke Indonesia dengan 

maksud untuk menyebarkan tarekat Tijaniyah, tepatnya di Tasikmalaya.12 

Pendapat kedua, mengatakan bahwa tarekat Tijaniyah pertama kali 

berkembang di Indonesia yaitu di Cirebon, tepatnya di Pondok Pesantren 

Buntet di Desa Mertapada Kulon. Pesantren ini dipimpin oleh K.H. Abbas 

sebagai sesepuh Pondok Pesantren serta adik kandungnya yaitu K.H. Annas. 

Kedua Kyai inilah yang kemudian menyebar luaskan tarekat Tijaniyah di 

Indonesia. Atas perintah K.H. Abbas, pada tahun 1924, K.H. Annas pergi 

ke Makkah dan bermukim selama tiga tahun untuk belajar mengenai 

Tarekat Tijaniyah. Sepulangnya dari Makkah, K.H. Annas kemudian 

menyebarluaskan Tarekat Tijaniyah dengan cara sistem pengedaran melalui 

                                                           
10 Fakhrudin Ahmad Al-Uwaisi, Syekh Ahmad Attijani R.A Keturunan Rasulullah Yang 

Mirip Rasulullah Saw (Brebes: Tim Santri Ponpes Darussalam, 2009), hlm. 13. 
11 Mulyati, Mengenal Dan Memahami Tarekat-Tarekat, hlm. 224. 
12 Pijper, Beberapa Studi Tentang Islam, hlm. 82. 
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kiai-kiai di Pesantren Buntet. 13 Ajaran, amalan, dan syarat-syarat tarekat 

Tijaniyah sangat sederhana, sehingga mempermudah meluasnya tarekat ini 

dan dengan cepat memiliki pengikut yang banyak. 

Tarekat Tijaniyah sendiri berkembang di Tegal dibawa oleh Syaikh 

Ali Bassalamah, ayah dari Syaikh Muhammad Bassalamah yang tidak lain 

adalah muqaddam atau mursyid tarekat Tijaniyah di Brebes. Di Desa Cerih, 

tarekat Tijaniyah pertama kali diikuti oleh seorang kyai bernama KH. Abdul 

Jamil yang kemudian diangkat menjadi muqaddam dan menyebar luaskan 

Tarekat Tijaniyah ke Desa Cerih khususnya hingga menyebar ke Kecamatan 

Jatinegara.14 Saat itu di Desa Cerih terdapat beberapa tarekat yang 

berkembang, di antaranya: tarekat Syatariyyah, tarekat Naqsabandiyah, dan 

tarekat Sadziliyah. Akan tetapi pada perkembangannya tarekat Tijaniyah 

merupakan tarekat yang sampai saat ini memiliki banyak pengikut.15 Pada 

perkembangannya sebelum dinyatakan sebagai tarekat yang muktabarah 

tarekat Tijaniyah dianggap sebagai tarekat yang sesat dan kontroversial. 

Banyak orang menganggap tarekat Tijaniyah sesat karena pernyataan dari 

Syaikh At-Tijani mengenai pertemuannya secara langsung dengan 

Rasulullah Saw, walaupun demikian di desa Cerih sampai saat ini tarekat 

Tijaniyah masih tetap berkembang bahkan memiliki pengikut paling 

banyak. Karena itu penelitian ini berusaha membahas pengaruh tarekat 

Tijaniyah bagi kehidupan keagamaan masyarakat desa Cerih. 

                                                           
13 Mulyati, Mengenal Dan Memahami Tarekat-Tarekat, hlm. 224-225. 
14 Wawancara Dengan Ust. Toefur, Pengikut Tarekat Tijaniyah di Desa Cerih pada 20-

Februari-2016, di rumah Ust. Toefur, Cerih. 
15 Ibid.,  
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian maka perlu 

dibatasi lingkup permasalahan baik tempat dan waktu. Dalam penelitian ini 

ditetapkan wilayah Desa Cerih, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal 

sebagai obyek penelitian, karena di desa ini tarekat Tijaniyah memiliki 

pengikut paling banyak anggota dengan jumlah 32 orang pada tahun 2006,16 

sedangkan tarekat lain seperti Tarekat Syatariyah memiliki 6 anggota, 

Tarekat Syadziliyah memiliki 11 anggota,17 serta Tarekat Naqsabandiyah 

yang memiliki 18 anggota pada tahun tersebut.18 Adapun batasan tahun 

dimulai dari tahun 1970, yaitu tahun masuknya tarekat Tijaniyah ke desa 

ini, sampai dengan tahun 2006 yaitu tahun wafatnya KH. Abdul Jamil.  

Selain batasan tempat dan tahun tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

kegiatan sosial keagamaan tarekat Tijaniyah beserta pengaruhnya bagi 

masyarakat. Agar lebih fokus perlu adanya rumusan masalah yang dibuat 

dalam bentuk pertanyaan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial keagamaan serta asal-usul munculnya tarekat 

Tijaniyah di Desa Cerih? 

2. Bagaimana sejarah dan perkembangan tarekat Tijaniyah? 

3. Mengapa tarekat Tijaniyah berperan bagi kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat? 

 

                                                           
16 Wawancara dengan Ustadz Hamidin, 18 Februari 2018, di rumah Ustadz Hamidin, Cerih. 
17 Wawancara dengan H. Ahmad, 18 Februari 2018, di rumah H. Ahmad, Cerih. 
18 Wawancara dengan Ustadz Kahfi, 20 Februari 2018, di rumah Ustadz Kahfi, Cerih. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan dan manfaat yang hendak 

dicapai. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk : 

1. Mengetahui kondisi sosial keagamaan masyarakat Desa Cerih. 

2. Mengetahui sejarah dan perkembangan tarekat Tijaniyah di Desa Cerih, 

pada tahun 1970-2006. 

3. Menganalisis peranan tarekat Tijaniyah bagi kehidupan sosial 

keagamaan masyarakat. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Menambah wawasan bagi penulis dan dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi kajian selanjutnya. 

2. Menambah khasanah keilmuan di bidang sejarah dan kebudayaan Islam. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah penulis lakukan, selama ini 

telah banyak studi mengenai tarekat. Namun sejauh ini, tidak ditemukan 

karya ilmiah, baik berupa skripsi, tesis ataupun buku yang membahas 

mengenai sejarah tarekat Tijaniyah di Desa Cerih, Kecamatan Jatinegara, 

Kabupaten Tegal. 

Ada beberapa karya ilmiah dan buku yang membahas mengenai 

tarekat Tijaniyah, di antaranya: 
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Pertama, buku yang ditulis oleh Sri Mulyati pada tahun 2004 dengan 

judul Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia. 

Buku ini membahas mengenai sejarah awal berdirinya tarekat Tijaniyah serta 

awal masuknya tarekat Tijaniyah di Indonesia. Akan tetapi buku ini tidak 

membahas secara spesifik sejarah tarekat Tijaniyah di Desa Cerih. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Ach. Tijani, Program Studi Agama dan 

Filsafat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, dengan judul “Tarekat 

Tijaniyah Studi Deskriptif-Sufistik Ajaran Tarekat Tijaniyah dalam Kitab 

Jawahir al-Ma’ani”. Persamaan tesis ini dengan skripsi penulis yaitu sama-

sama mengenai tarekat Tijaniyah, namun dalam tesis tersebut difokuskan 

kepada bentuk ajaran tarekat Tijaniyah yang terkandung dalam kitab Jawahir 

al-Ma’ani, sedangkan skripsi penulis membahas tentang sejarah tarekat 

Tijaniyah di Desa Cerih. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ilah Aqilah, Fakultas Ushuludin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008, dengan judul “Tarekat Tijaniyah 

dalam Interaksi Sosial Kemasyarakatan Di Pesantren Buntet, Mertapada 

Kulon, Cirebon”. Persamaan skripsi ini dengan skripsi penulis  yaitu sama-

sama mengambil tarekat Tijaniyah sebagai obyek penelitian, sedangkan 

perbedaannya bahwa skripsi tersebut membahas mengenai peran tarekat 

Tijaniyah dalam interaksi sosial kemasyarakatan di Pesantren Buntet, 

sedangkan skripsi penulis membahas tentang sejarah perkembangan tarekat 

Tijaniyah di Desa Cerih. 
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Keempat, skripsi yang ditulis oleh Murningsih, Fakultas Adab Dan 

Ilmu Budaya pada tahun 1998, dengan judul “Tarekat Tijaniyah Di Cirebon”. 

Persamaan dari skripsi tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas mengenai sejarah tarekat Tijaniyah. Adapun perbedaan skripsi 

tersebut dengan skripsi penulis yaitu dalam lokalitas wilayah. Akan tetapi, 

untuk saat ini skripsi tersebut sudah tidak dapat ditemukan teksnya baik 

dalam bentuk cetakan skripsi maupun skripsi digital. 

Dari beberapa karya yang telah disebutkan di atas, terlihat bahwa 

pembahasan secara khusus mengenai sejarah Tarekat Tijaniyah di Desa 

Cerih belum ditemukan, akan tetapi buku dan karya ilmiah tersebut dapat 

dijadikan rujukan. Penelitian ini merupakan pelengkap dari karya-karya 

sebelumnya, karena penelitian ini memfokuskan pada pengaruh tarekat 

Tijaniyah bagi kehidupan sosial kegamaan masyarakat di Desa Cerih. 

 

E. Landasan Teori 

Pembahasan mengenai sejarah tarekat Tijaniyah merupakan sejarah 

sosial karena terkait dengan masyarakat. Sejarah sosial mempunyai garapan 

yang sangat luas dan berkembang. Sejarah sosial juga mempunyai 

hubungan yang erat dengan sejarah ekonomi. Intitusi sosial juga merupakan 

bahan garapan bagi sejarah sosial dan sejarah sosial dapat mengambil fakta 

sosial sebagai bahannya.19  

                                                           
19 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), hlm. 39. 
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Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan sosiologi, yang meneropong segi-segi sosial dari 

peristiwa yang dikaji, umpamanya golongan sosial yang berperan, serta 

nilai-nilainya, hubungan dengan golongan lain, konflik berdasarkan 

kepentingan, ideologi, dan lain sebagainya.20 Dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi diungkapkan pula segi-segi sosial yang terjalin dalam 

tarekat Tijaniyah di Desa Cerih. Berdasarkan pendekatan tersebut, 

selanjutnya penelitian ini mengacu pada teori-teori sebagaimana konsep-

konsep di bawah ini: 

1. Tarekat 

Tarekat artinya jalan, yaitu jalan menuju Tuhan. Tarekat merupakan 

suatu kepatuhan secara ketat kepada peraturan-peraturan syariat Islam dan 

mengamalkannya dengan sebaik-baiknya, baik yang bersifat ritual maupun 

sosial, yaitu dengan menjalankan praktek-praktek dan mengerjakan amalan 

yang bersifat sunat.21 

Tarekat dalam literatur sosiologi diperhitungkan sebagai salah satu 

faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial pada masyarakat. Ia 

sesungguhnya mempunyai peran besar dalam perubahan berbagai aspek 

kehidupan manusia. Ia mampu menjadi sarana efektif untuk membebaskan 

manusia dari aspek dehumanisasi dan sisi anomik perubahan sosial yang 

                                                           
20 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1990), hlm. 4.  
21 Tim Penyusun Pustaka Azet, Leksikon Islam (Jakarta: Pustazet Perkasa, 1988), hlm. 707. 
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cepat.22 Selain itu tarekat juga berperan sebagai sarana untuk memperbaiki 

kualitas hidup bagi pengikutnya. 

Tujuan tasawuf secara umum adalah mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Tetapi apabila diperhatikan, karakteristik tasawuf secara umum 

terlihat adanya 3 sasaran dari tasawuf. Pertama, tasawuf bertujuan untuk 

pembinaan aspek moral. Tasawuf ini pada umumnya bersifat praktis. 

Kedua, tasawuf bertujuan untuk ma’rifat billah melalui penyingkapan 

langsung atau metode al-kasyaf al-hijab. Tasawuf jenis ini bersifat teoritis. 

Ketiga, tasawuf bertujuan untuk membahas sistem pengenalan dan 

pendekatan diri kepada Allah SWT.23 

Tarekat yang dengan konsep zuhudnya terkadang diartikan hanya 

sebagai perjalanan rohani yang identik terhadap pembunuhan kebutuhan 

insaniyah serta menjauh dari kehidupan masyarakat. Pada kenyataannya 

tarekat ternyata memberikan kontribusi terhadap sistem sosial yang 

berkembang dalam masyarakat. Mulyadhi Kartanegara dalam bukunya 

Menyelami Lubuk Tasawuf menjelaskan bahwa “tarekat mempunyai peran 

penting, ia bisa menambah dimensi emosional dan spiritual kepada sistem 

formal ibadah.”24 

2. Peranan Sosial 

                                                           
22 Sindang Haryanto, Sosiologi Agama dari Klasik Hingga Postmodern (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2015) hlm. 236. 
23 Ahmad Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1999), hlm. 57.  
24 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf (Jakarta: Erlangga, 2006) hlm. 2. 
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Seperti yang telah dipaparkan di atas, tarekat mempunyai peran 

penting bagi kehidupan sosial masyarakat terutama bagi kehidupan sosial 

keagamaan. Dalam sebuah kajian penelitian sosiologi, penelitian yang 

paling utama terhadap agama yaitu fungsi dan peranannya terhadap 

masyarakat.25 Oleh karena itu teori yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

teori peranan sosial yang dikemukakan oleh Peter Burke, ia mengatakan 

bahwa analisis tentang peran dapat menjelaskan fenomena perilaku yang 

diharapkan dari orang yang menduduki suatu posisi dalam struktur sosial.26 

Teori ini mengedepankan pada peristiwa peran yang menyangkut aspek 

perilaku yang menarik seseorang dalam berbagai kehidupan sosial 

seseorang secara nyata, seperti pembawaan dari seseorang yang dapat 

mempengaruhi orang lain. 

Konsep peran mengasumsikan bahwa ketika seseorang menempati 

suatu posisi sosial tertentu, perilakunya akan ditentukan terutama oleh apa 

yang diharapkan ketika seseorang berada pada posisi tersebut daripada oleh 

karakteristik yang ada pada diri mereka. Peran adalah paduan sifat dan 

pengharapan yang didefinisikan secara sosial atas berbagai macam posisi 

sosial.27  Berdasarkan teori-teori tersebut di atas, penelitian ini memaparkan 

                                                           
25 Ahmad Ali Afandi, “Peran Ajaran Tarekat Qadiriyyah Wa Naqsabandiyyah dalam 

Meningkatkan Perilaku Keagamaan Masyarakat di Desa Sungonlegowo, Kecamatan Bungah, 

Kabupaten Gresik”, Skripsi (Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, 2010), hlm. 14. 
26 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial. Terj. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia,2001), hlm. 68. 
27 Nicholas Abercrombie, Kamus Sosiologi, Terj. Desi Noviyani (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 479. 



13 
 

peranan Tarekat Tijaniyah bagi kehidupan sosial keagamaan pengikutnya di 

Desa Cerih. 

3. Aktivitas Sosial Keagamaan Tarekat 

Aktivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah 

keaktifan, kegiatan, kesibukan.28 Aktivitas dapat diartikan sebagai 

perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari, sedangkan keagamaan yaitu hal-hal yang berhubungan dengan 

agama.29 Dalam buku Pengantar Ilmu Jiwa Agama30, yang dimaksud 

dengan aktivitas keagamaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan bidang 

keagamaan yang ada dalam kehidupan masyarakat dalam melaksanakan dan 

menjalankan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud aktivitas keagamaan 

yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan agama, baik berupa kepercayaan 

maupun rutinitas dalam kehidupan yang menjadi pedoman dalam menjalani 

hubungan kepada Allah SWT. Dengan demikian aktifitas-aktifitas 

keagamaan tentunya tidak terlepas dari apa yang telah diajarkan dalam Al-

Qur’an maupun As-Sunnah.31 

Begitu pula dengan aktivitas sosial keagamaan tarekat yang tidak 

lain mempunyai tujuan semata-mata untuk lebih mendekatkan diri kepada 

                                                           
28 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hlm. 17. 
29 Agung Tri Haryanta, Eko Sujatmiko, Kamus Sosiologi (Surakarta: PT. Aksarra Sinergi 

Media, 2012), hlm. 102. 
30 Jalaludin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 

hlm.       56. 
31 Ibid., hlm. 57. 
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Allah dengan mengamalkan apa yang diajarkan oleh Qur’an dan Sunnah. 

Sebuah tarekat biasanya terdiri dari pensucian batin, kekeluargaan tarekat 

dan upacara kegamaan32 yang merupakan aktivitas sosial keagamaan 

tarekat. Selain aktivitas tersebut ada beberapa aktivitas sosial keagamaan 

tarekat seperti manaqiban dan pengajian rutin. 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian sejarah yang berusaha 

merekontruksikan peristiwa-peristiwa masa lampau, maka penelitian ini 

menggunakan metode sejarah dengan menggunakan Field Research 

(penelitian lapangan) dan Library Research (Kajian Pustaka). Adapun  

prosedur penelitiannya sebagai berikut: 

1. Heuristik 

Heuristik berasal dari kata Yunani, yaitu heurishein yang artinya 

memperoleh.33 Heuristik merupakan langkah awal dalam melakukan 

penelitian sejarah. Heuristik adalah teknik memperoleh atau 

mengumpulkan data baik data tertulis maupun tidak tertulis.  Pada tahap 

ini dikumpulkan sumber-sumber yang tertulis maupun tidak tertulis 

                                                           
32 Ris’an Rusli, Tasawuf dan Tarekat (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 1993), hlm. 9. 
33 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 104. 
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(lisan). Akan tetapi, mengingat terbatasnya sumber tertulis penulis 

menitikberatkan pada sumber lisan. 

Adapun sumber yang didapatkan dalam bentuk tertulis yaitu: 

a. Buku-buku yang membahas mengenai tarekat Tijaniyah, seperti buku 

yang ditulis oleh Sri Mulyati dalam judul Mengenal dan Memahami 

Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, Fauzan Fathullah dengan 

judul Biografi Al-Quthbul Maktum Saiyidul Auliya Syaikh Ahmad 

Tijani dan Tatekat Tijaniyah, Umar Baidhowi Baa Syaiban dalam 

Judul Manaqib Tarekat Tijaniyah. 

b. Arsip dan dokumen pengangkatan KH. Abdul Jamil menjadi mursyid 

tarekat Tijaniyah di Desa Cerih pada tahun 1993, serta buku catatan 

tentang tarekat Tijaniah yang ditulis oleh KH. Abdul Jamil. 

Adapun sumber tidak tertulis dikumpulkan melalui dua metode 

sebagai berikut: 

a. Observasi langsung, yaitu pengamatan terhadap kegiatan Tijaniyah 

yang merupakan kontinuitas dari kegiatan yang sudah ada sejak awal 

masuknya tarekat Tijaniyah di desa Cerih. 

b. Wawancara, wawancara langsung kepada saksi sejarah, baik beberapa 

pengikut tarekat Tijaniyah di Desa Cerih maupun keluarga KH. Abdul 

Jamil.  

2. Verifikasi (kritik sumber) 

Pada tahap ini, dilakukan kritik terhadap sumber. Kritik tersebut 

meliputi kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern bertujuan untuk 
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mencari keotentikan sumber dengan menguji bagian-bagian fisik seperti, 

gaya tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, dan semua aspek luarnya. 

Adapun untuk menguji kebenaran sumber dilakukan kritik intern dengan 

cara menelaah isi tulisan dan membandingkannya dengan tulisan lainnya, 

agar didapati data yang kredibel dan akurat. Dalam tahap ini, penulis 

melakukan kritik intern, yaitu mengkritisi isi sumber untuk melihat 

kekredibilitasan atau keshahihan arsip.34 

3. Interpretasi atau Penafsiran 

Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut juga dengan 

analisis sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan.35 Dalam hal ini 

fakta yang terkumpul dianalisis kemudain disusun menjadi fakta sejarah 

sesuai dengan tema yang dibahas. 

4. Historiografi 

Historiografi adalah tahapan terakhir dalam metode sejarah. 

Historiografi ini merupakan cara penulisan atau pemaparan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan.36 Penulis menuangkan hasil 

penelitian ini melalui deskripsi-analisis dalam bentuk narasi. Adapun 

pemaparan fakta sejarah dilakukan berdasarkan pembahasan 

sebagaimana sistematika di bawah ini. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                           
34 Ibid., hlm. 108. 
35Ibid., hlm. 114. 
36 Ibid., hlm. 117. 
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Secara keseluruhan pembahasan ini terbagi atas lima bab yang ditulis 

secara sistematis agar diperoleh pemahaman menyeluruh, sehingga seluruh 

pembahasan tidak melenceng dari fokus pembahasan. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang dimaksudkan untuk 

memberi penjelasan singkat mengenai apa yang menjadi fokus penelitian. 

Pendahuluan ini berisikan latar belakang masalah, batasan dan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang pendiri tarekat Tijaniyah, penyebaran 

tarekat Tijaniyah di Jawa, dan Tarekat Tijaniyah di Desa Cerih yang dilatar 

belakangi oleh kondisi sosial keagamaan menjelang masuknya tarekat 

Tijaniyah serta sejarah awal masuknya tarekat Tijaniyah.  

Bab Ketiga membahas tentang ajaran tarekat Tijaniyah, ritual yang 

dilakukan pengikut tarekat Tijaniyah, dan hubungan antara mursyid dan 

murid tarekat Tijaniyah di Desa Cerih. 

Bab keempat membahas tentang kegiatan-kegiatan sosial keagamaan 

berupa pengajian, Manaqib dan ziarah makam Wali Sanga serta peranannya 

terhadap kehidupan keagamaan masyarakat desa Cerih. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari 

seluruh bab yang ada dalam skripsi dan berharap dapat menjadi jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari yang telah dibahas di atas dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tahun 1970 seluruh masyarakat Desa Cerih merupakan pemeluk agama Islam. 

Banyak kegiatan-kegiatan kegamaan yang dilaksanakan di Desa Cerih seperti 

peringatan Hari Besar Islam dan pengajian-pengajian rutin yang diselenggarakan di 

masjid-masjid. Kegiatan tersebut kebanyakan di ikuti oleh kaum tua saja kaum muda 

pada tahun tersebut belum tertarik untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan 

kalaupun ada hanya beberapa orang saja. Kelompok keagamaan tradisional berupa 

kelompok Barzanji Selasanan, Reboan, Jemuahan juga dilakukan di setiap dusun 

oleh perempuan (siang hari) dan oleh laki-laki (malam hari), selain itu terdapat pula 

kegiatan manaqib yang biasanya dilakukan setiap tanggal 11 bulan Hijriyah, 

masyarakat biasa menyebutnya Welasan. 

Sebelum tarekat Tijaniyah masuk ke Desa Cerih, terdapat beberapa tarekat yang 

berkembang, di antaranya tarekat Sathariyah dan tarekat Syadziliyah. Tarekat 

Tijaniyah sendiri dipertama kali masuk ke Desa Cerih pada Tahun 1970 di bawa oleh 

KH. Abdul Jamil yang kemudian menjadi mursyid Tarekat Tijaniyah Desa Cerih. Ia 

dibai’at oleh KH. Sa’id yang merupakan gurunya di Pondok Pesantren At-

Tauhidiyah di Desa Giren, Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal. Kemudian KH. 

Abdul Jamil mulai menyebarkan Tarekat Tijaniyah di Desa Cerih dan di angkat 

menjadi mursyid oleh Syaikh Muhamad bin Ali Basalamah. Awal penyebarannya 

banyak masyarakat yang menganggap tarekat Tijaniyah adalah tarekat yang sesat. 

Sehingga hanya keluarga dan beberapa kerabat dekat KH. Abdul Jamil yang resmi 

bai’at menjadi ikhwan Tijani. 
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2. Sebelum KH. Abdul Jamil di angkat menjadi mursyid perkembangan Tarekat 

Tijaniyah di Desa Cerih belum begitu nampak karena ia hanya menyebarkan tarekat 

kepada saudara dan kerabat dekatnya, serta pada pengajian yang diadakan di pondok 

pesantrennya. Selain baru sedikit yang mengetahui, sebelum KH. Abdul Jamil 

menjadi mursyid masyarakat yang hendak di bai’at harus menunggu Syaikh 

Muhamad bin Ali Bassalamah datang ke sekitar Jatinegara atau harus langsung ke 

kediaman Syaikh Muhamad di Brebes. Setelah KH. Abdul Jamil menjadi mursyid 

mulai banyak yang mengikuti Tarekat Tijaniyah, terlebih pada tahun tersebut mulai 

diadakan kegiatan rutin tarekat berupa pengajian Rabu Kliwonan, ziarah makam 

wali sanga dan mengikuti idul khatmi. Pada tahun 2000 pengikut Tarekat Tijaniyah 

semakin bertambah setelah tarekat Tijaniyah di bawa ke Pondok Pesantren At-

Tauhidiyah milik anak KH. Sa’id yang terletak di Desa Cikura, Kecamatan Bojong, 

Kabupaten Tegal. Melalui pondok pesantren tersebut tarekat Tijaniyah di sebarkan 

saat pengajian rutin pada malam Jum’at Kliwon dan malam Selasa. Pengajian yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren At-Tauhidiyah merupakan pengajian yang diikuti 

oleh sebagian besar masyarakat Kecamatan Jatinegara. Pengunjung pengajian 

tersebut mulai mengikuti ajaran-ajaran tarekat Tijaniyah. Masyarakat yang 

sebelumnya menganggap tarekat Tijaniyah sebagai tarekat yang sesat, kemudian 

mengakui kebenaran ajaran tarekat Tijaniyah. 

3. Adapun aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan tarekat Tijaniyah di desa Cerih 

yaitu pengajian rutin yang dilaksanakan setiap Rabu kliwon. Pada perkembangannya 

pengajian ini dilakukan secara bergantian di setiap desa di Jatinegara pengaruh dari 

kegiatan ini selain masyarakat mendapat ilmu pengetahuan tentang Islam juga dapat 

bersilaturrahmi dengan sesama ikhwan Tijani dan masyarakat lain. Kegiatan lain 

yaitu manakib yang diadakan apabila ada kepentingan tertentu seperti saat tahlilan 
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kematian seseorang, saat tasyakuran kelahiran bayi dan tasyakuran rumah baru, 

pengaruh dari kegiatan ini di antaranya masyarakat dapat mencontoh sedikit demi 

sedikit sifat yang dimiliki Syaikh Tijani seperti yang digambarkan dalam bacaan 

manakib. Kegiatan lain yaitu ziarah wali sanga yang dilaksanakan setiap bulan Safar, 

dengan adanya kegiatan ini masyarakat menjadi lebih sering mengingat Allah dan 

berdoa serta menyebut nama-Nya  karena kegiatan ziarah wali sanga menyadarkan 

akan kematian yang bisa datang kapan saja. 

 

B. Saran 

Penelitian bukanlah tugas yang bisa dianggap mudah, karena penelitian 

membutuhkan keterampilan dalam menggali hal yang baru. Penelitian yang di lakukan 

oleh mahasiswa erat kaitannya dengan almamater yang di emban. Sehingga diharapkan 

kepada peneliti lain dalam melakukan penelitiannya, hendaknya menjunjung tinggi 

norma yang di tetapkan almamater yang dimilikinya atau norma yang di tetapkan oleh 

obyek atau norma yang terdapat di daerah penelitian. Sehingga tidak ada masalah di 

kemudian hari yang berkaitan dengan almamater yang di embannya. Jika peneliti mau 

mengemban norma-norma yang di tetapkan maka penelitian akan berjalan dengan 

lancar dengan hasil yang memuaskan. 

Sebagai catatan akhir dari penulisan skripsi ini sangat diperlukan masukan 

berupa kritik untuk memperbaiki karya tulis yang telah diselesaikan. Penulis mencoba 

semaksimal mungkin menggali dan menganalisis data serta urtutannya secara 

sistematis namun penulis memiliki keyakinan bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik-kritik yang masuk akan dijadikan bahan yang bisa 

memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam tulisan ini.  
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Dari hal tersebut penulis harap bukan merupakan hambatan bagi masyarakat 

untuk mengkaji lebih dalam dari sebuah proses masa lalu sehingga akan mengetahui 

secara detail dan benar sebuah peristiwa dengan teliti dan cermat. 
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3 Bapak Sofi Warga Desa 
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4 H. Sofwan Ikhwan Tijani 65  Cerih, Rt 01/01, Jatinegara, 
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5 Ust. 

Hamidin 

Menantu KH. 

Abdul Jamil 

dan Ketua 

Pengajian 

Rabu 

Kliwonan 

50  Cerih, Rt 01/01, Jatinegara, 
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6 Ust. 

Khasani 

Anak KH. 

Abdul Jamil 

35  Cerih, Rt 10/01, Jatinegara, 
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7 H. Athfal Anak KH. 

Abdul Jamil 

58  Cerih, Rt 01/01, Jatinegara, 
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8 Ustadz 
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Desa Cerih 
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Lampiran 3 

Teks Manaib Tarekat Tijaniyah 
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Lampiran 4 

Ijazah Pengangkatan Mursyid KH. Abdul Jamil 

 

 



100 
 

 

Lampiran 5 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana keadaan sosial keagamaan Desa Cerih menjelang masuknya tarekat 

Tianiyah? 

2. Adakah tarekat yang berkembang sebelum tarekat Tijaniyah di Desa Cerih? 

3. Kapan tarekat masuk ke Desa Cerih? 

4. Siapa yang pertama kali mengenalkan tarekat Tijaniyah ke Desa Cerih dan bagaimana 

metode penyebarannya? 

5. Apa saja kegiatan sosial keagamaan yang diadakan tarekat Tijaniyah di Desa Cerih? 

6. Bagaimana kegiatan tersebut bisa berperan bagi kehidupan keagamaan masyarakat? 
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